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RINGKASAN 

PUSPITA DEWI,Identifikasi Livelihood Asset Dikaitkan dengan Pendapatan 

Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan ELISA 

WILDAYANA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 1) mengukur kondisi modal 

manusia, modal sumberdaya alam, modal sosial, modal finansial, dan modal fisik 

rumah tangga petani padi pasang surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin 2) menganalisis besar pendapatan yang diterima 

rumah tangga petani padi pasang surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin 3) menganalisis hubungan antara modal manusia, 

modal sumberdaya alam, modal sosial, modal finansial, dan modal fisik dengan 

pendapatan rumah tangga petani padi pasang surut di Desa Mulia Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini di laksanakan di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin Pemilihan  lokasi  dilakukan  secara  sengaja. Pengambilan  

data  di  lapangan  telah  dilaksanakan  pada  bulan  Oktober 2017 sampai dengan 

bulan November 2017.  Metode  yang  digunakan  adalah  metode  survei, dengan 

metode penarikan contoh yang digunakan adalah pengambilan sampel acak 

sederhana. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 KK dari 800 KK. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran modal dalam rumah 

tangga petani padi pasang surut di Desa Mulia Sari berdasarkan lima indikator 

yaitu modal manusia, modal sumberdaya alam, modal sosial, modal finansial, dan 

modal fisik mendapatkan nilai indeks 0,69 berada pada kriteria tinggi.  

Sedangkan,Total rata-rata pendapatan rumah tangga petani padi pasang surut di 

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin selama satu 

tahun yaitu Rp52.180.751 dengan pendapatan rata-rata pada kegiatan usahatani 

padi sebesar Rp13.198.880, usahatani non padi sebesar Rp 37.698.538, non 

usahatani sebesar Rp 1.283.332.Berdasarkan uji korelasi spearman menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara modal sumberdaya alam, modal sosial dengan 

pendapatan usahatani padi pasang surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin.  Terdapat hubungan antara modal sumberdaya alam, 

modal sosial dengan pendapatan rumah tangga petani padi pasang surut di Desa 

Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.  

 

Kata Kunci: Identifikasi, Livelihood Asset, Pendapatan,  Rumah Tangga Petani 

 

 

 

 



SUMMARY 

PUSPITA DEWI, Identification OfLivelihood Assets Associated With 

Household Income Of Tidal Land Farmers At Mulia Sari Village, Tanjung Lago 

Sub-District, Banyuasin Regency (Supervised byDESSY ADRIANI and ELISA 

WILDAYANA) 

This study aims to measure 1) measure the condition of human capital, 

natural resource capital, social capital, financial capital, and physical capital of 

tidal land farming households in Mulia Sari Village Tanjung Lago Sub-District 

Banyuasin Regency 2) analyze the income earned by farmer household tidal land 

in Mulia Sari Village, Tanjung Lago Sub-District, Banyuasin Regency 3) analyze 

the correlation between human capital, natural resource capital, social capital, 

financial capital, and physical capital with income of tidal land farmer in Mulia   

Sari Village, Tanjung Lago Sub-District, Banyuasin Regency.   

This research was conducted in Mulia Sari Village, Tanjung Lago Sub-

District of Banyuasin Regency The location selection was done intentionally.  

Field data collection has been conducted in October 2017 until November 2017. 

The method used is survey method, with sampling method used is simple random 

sampling. The number of samples taken as many as 30 families from 800 families.  

 The results showed that the measurement of capital in tidal land farmer 

households in Mulia Sari Village based on five indicators namely human capital, 

natural resource capital, social capital, financial capital, and physical capital get 

index value of 0,69 are in high criteria.  Meanwhile, the average total household 

income of tidal land farmers in Mulia Sari Village, Tanjung Lago Banyuasin 

Regency for one year is Rp 52.180.751 with average income on rice farming 

activities of Rp 13.198.880, non-rice farming of Rp 37.698.538, non farming of 

Rp 1283.332.  Based on spearman correlation test indicate that there is correlation 

between natural resource capital, social capital with tidal land farming income in 

Mulia Sari Village, Tanjung Lago Sub-District of Banyuasin Regency.  There is a 

correlation between natural resource capital, social capital with household income 

of tidal land farmer in Mulia Sari Village, Tanjung Lago Sub-District of 

Banyuasin Regency. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang berarti bahwa dalam fokus 

perekonomian dan pembangunannya bertumpu pada sektor pertanian.  Hal ini 

didukung oleh kondisi geografis negara Indonesia.  Sektor pertanian mempunyai 

beberapa peranan sub-sektor diantaranya yaitu sub-sektor tanaman pangan sub-

sektor holtikultura, sub-sektor perkebunan, dan sub-sektor perikanan.  Sebagian 

besar mayoritas penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanian (Badan Pusat 

Statistik 2016).  

Kekayaan alam Indonesia yang tersebar di lima pulau menjadi kekuatan 

yang besar untuk meningkatkan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi 

nasional.   Program pembangunan pertanian pada hakekatnya adalah rangkaian 

upaya untuk memfasilitasi, melayani dan mendorong berkembangnya sistem 

agribisnis, serta usaha-usaha agribisnis yang berdaya saing, berkerakyatan, 

berkelanjutan serta desentralisasi dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat (Sukadi, 2007).   Dalam mendorong kegiatan usahatani tersebut tentunya 

peran modal  menjadi hal yang sangat penting dalam menunjang usahatani.  Pada 

kenyataannya tidak semua petani memiliki modal yang cukup.  Permasalahan 

modal masih menjadi permasalahan klasik hingga saat ini dan akan berdampak 

pada produktivitas dan pendapatan yang dihasilkan.  

Sumatera Selatan termasuk salah satu Provinsi yang terus mengalami 

peningkatan dalam memproduksi padi.  Hal ini dapat dilihat  dari data produksi 

padi yang pada tahun 2015 sebanyak 4,25 juta ton naik sebesar 577,49 ribu ton 

(15,73 persen) dibandingkan dengan tahun 2014 sekitar 3,67 juta ton (Badan 

Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2016).Hal ini menunjukkan bahwa Sumatera 

Selatan memiliki potensi sebagai pemasok kebutuhan beras nasional, didukung 

oleh luas lahan persawahan sebesar 871.815 ha yang terdiri dari sawah irigasi, 

lebak, tadah hujan, lahan kering, dan pasang surut.  Salah satu daerah yang 
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menjadi wilayah yang luas lahan sawahnya cukup besar adalah Kabupaten 

Banyuasin.  Seperti disajikan pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1. Luas Lahan Sawah Per Kabupaten di Sumatera Selatan 2015 

 

No Kabupaten Irigasi Non Irigasi Jumlah 

1 Ogan Komering Ulu 3.244 5.628 8.872 

2 Ogan Komering Ilir 650 185.348 185.998 

3 Muara enim 6.395 20.622 27.017 

4 Lahat 15.845 1.680 17.525 

5 Musi Rawas 13.421 17.030 30.451 

6 Musi Banyuasin 0 66.810 66.810 

7 Banyuasin 0 226.518 226.518 

8 OKU Selatan 16.099 1.941 18.040 

9 OKU Timur 43.506 42.114 85.620 

10 Ogan Iir 0 67.627 67.627 

11 Empat Lawang 13.105 986 14.091 

12 Pali 0 6.579 6.579 

13 Musi Rawas Utara 415 6.716 7.131 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2016 

 

Kabupaten  Banyuasin  merupakan salah  satu  wilayah  produsen  pangan  

di Provinsi Sumatera Selatan yang sebaran potensi lahannya didominasi oleh jenis 

lahan sub-optimalyang produktifitas lahannya dalam menghasilkan komoditi 

lahan diduga lebih rendah dari jenis  lahan  optimal.Kecamatan Tanjung Lago 

merupakan salah satu sentra produksi padi terbesar dan bumi lainnya.Desa Mulia 

Sari merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Tanjung Lago yang 

memanfaatkan lahan tipologi sub-optimal untuk digarap sebagai usahatani 

padi.Penduduk Desa Mulia Sari ini merupakan masyarakat transmigrasi yang 
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mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani.  Pada  awal  dibuka  

Desa  Mulia  Sari  sebagai kawasan  transmigrasi,  rata-rata  petani  transmigran 

dari  Jawa  tidak  memahami  cara  pengelolaan  lahan persawahan  di  lahan  

basah.  Kesulitan  petani  menggarap  lahan  mengakibatkan  petani  mengalami  

gagal panen.  Kondisi  ini  menjadi  faktor  utama  petani  di Desa  Mulia  Sari  

menjual  areal  persawahan  kepada masyarakat transmigrasi lainnya, penduduk 

lokal, dan orang  Tionghoa  yang  berdomisili  di  luar  Desa  Mulia Sari. Kondisi  

ini  mempersempit  kepemilikan  dan penguasaan  lahan  pertanian(Jamal  et  al.,  

2002). 

Sebagian besar penduduk masyarakat Desa Mulia Sari ini bermata 

pencaharian sebagai petani dan komoditi yang diusahatanikan seperti padi, 

jagung, kelapa, dan semangka.  Komoditi padi memasuki musim tanam pada saat 

awal musim penghujan pada bulan Oktober, untuk itu masyarakat yang 

menggantungkan hidupnya bermata pencaharian sebagai petani melakukan pola 

usahatani tumpang sari untuk mengisi sebagian lahan yang digunakan dalam 

berusahatani padi dimanfaatkan untuk menanam jenis komoditi lainnya pada saat 

tidak memasuki musim tanam padi. 

Penghidupan berkelanjutan sebagai suatu penghidupan yang meliputi 

kemampuan atau kecakapan, aset-aset (simpanan, sumberdaya, claims, dan akses) 

dan kegiatan yang dibutuhkan untuk sarana untuk hidup.  Suatu penghidupan 

dikatakanberkelanjutan jika dapat mengatasi dan memperbaiki diri dari tekanan 

dan bencana, menjaga atau meningkatkan kecakapan dan aset-aset, dan 

menyediakan penghidupan berkelanjutan untuk generasi berikutnya dan yang 

memberi sumbangan  terhadap penghidupan-penghidupan lain  pada tingkat lokal 

dan global dalam jangka pendek maupun jangka panjang(Chambers dan Conway, 

1992).Aset penghidupan di kelompokkan ke dalam lima kelompok yang disebut 

pentagon aset. Pentagon aset terdiri dari modal manusia (human capital), modal 

sumberdaya alam (natural capital), modal keuangan (financial capital), modal 

sosial (social capital), dan modal fisik (physical capital) (DFID, 2001). 

Dalam menjalankan kegiatan usahatani modal menjadi salah satu faktor 

penunjang penting bagi petani dalam menjalankan usahataninya, modal yang 

sering diperhatikan hanya tertuju pada modal finansial saja, kenyataannya terdapat 
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sumber-sumber modal lain yakni, modal manusia, modal sumberdaya alam, modal 

sosial, modal finansial, dan modal fisik.  Faktualnya, untuk meningkatkan 

pendapatan petani dibutuhkan semua modal tersebut.  Berdasarkan penelitian di 

lapangan kondisi modal dalam rumah tangga petani di Desa Mulia Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin memiliki kriteria tinggi dengan 

tingkat pendapatan yang bervariasi setiap petani.   Berdasarkan uraian di atas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang ‘Identifikasi Livelihood 

Asset Dikaitkan dengan Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut di 

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.’’ 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi modal manusia, modal sumberdaya alam,modal sosial, 

modal finanisal, dan modal fisik rumah tangga petani padi pasang surut di Desa 

Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar pendapatan yang diterima rumah tangga petani padi pasang surut 

di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

3. Apakah terdapat hubungan antara modal manusia, modal sumberdaya alam, 

modal sosial, modal finansial, dan modal fisik dengan pendapatan rumah 

tangga petani padi pasang surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini bertujuan 

1. Mengukurkondisi modal manusia, modal sumberdaya alam, modal sosial, 

modal finansial, dan modal fisik rumah tangga petani padi pasang surut di Desa 

Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis besar pendapatan yang diterima rumah tangga petani padi pasang 

surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 
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3. Menganalisis hubungan antara modal manusia, modal sumberdaya alam, modal 

sosial, modal finansial, dan modal fisik dengan pendapatan rumah tangga 

petani padi pasang surut di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. 

 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mempertajam analisis dan 

memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian. 

2. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan menjadi referensi untuk melakukan penelitian 

sejenis. 
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